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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

Pelngeltahuan adalah hasil tahu se lselolrang telrhadap suatu o lbjelk delngan 

melnggunakan indelra yang dimilikinya se lpelrti indelra pelnglihatan, indelra 

pelndelngaran, pelnciuman, rasa dan raba. Se lbagian belsar pe lngeltauan dipelrollelh dari 

indelra pelnglihatan dan inde lra pelndelngaran. Pelngeltahuan ini melnjadi dasar pelrilaku 

manusia yang telrbuka No ltolatmoldjol (dalam Pramelstia, 2018). 

Melnurut Do lnsu (dalam Wulandari, 2020), pe lngeltahuan adalah 

pelmahaman atau rasa ingin tahu me llalui pro lsels pelngamatan de lngan panca 

indelranya telrutama mellalui Inde lra pelnglihatan dan pe lndelngaran telrhadap suatu 

olbjelk telrtelntu. Pelngeltahuan ini melnjadi dasar pelrilaku manusia yang te lrbuka. 

2. Tingkat pengetahuan 

Selcara garis belsar te lrdapat 6 tingkatan pe lngeltahuan yang telrcakup dalam 

dolmain kolgnitif melnurut No ltolatmoldjol (dalam Damayanti & So lfyan, 2022) yaitu : 

a. Tahu ( Knolw )  

Pelngeltahuan pada tingkat tahu me lrupakan pelngeltahuan yang paling 

relndah, pelngeltahuan ini se lbatas melngingat kelmbali apa yang sudah dipe llajari 

selbellumnya. 

b. Me lmahami ( Colmprelhelnsioln ) 

Melmahami diartikan ke lmampuan untuk me lnjellaskan suatu o lbjelk dan 

melngintelrpreltasikannya delngan belnar.  
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c. Aplikasi (Applicatioln ) 

Aplikasi diartikan selbagai kelmampuan untuk melnelrapkan matelri yang 

sudah dipellajari pada situasi ko lndisi nyata atau selbelnarnya.  

d. Analisis ( Analysis ) 

Analisis adalah suatu kelmampuan untuk melnjabarkan suatu o lbjelk atau 

matelri kel dalam kolmpo lneln-kolmpolneln yang belrkaitan satu sama lain.  

e. Sintelsis ( Synthelsis) 

Sintelsis adalah ke lmampuan untuk me lnggabungkan ko lmpolneln-

kolmpolneln dari se lbuah fo lrmulasi yang ada dan me lnyusunnya dalam suatu 

hubungan yang lo lgis, se lhingga melmbelntuk se lbuah folrmula baru. 

f. Elvaluasi ( Elvaluatioln ) 

           Elvaluasi adalah ke lmampuan untuk me lnilai suatu mate lri atau o lbjelk 

belrdasarkan kritelria yang tellah ditelntukan se lndiri atau melnggunakan krite lria yang 

tellah ada. 

3. Cara memperoleh pengetahuan 

Cara melmpelrollelh pelngeltahuan se lbagai belrikut, me lnurut No ltolatmoldjo l 

(dalam Syapitri, Amila & Arito lnang, 2014) :  

a. Cara noln ilmiah 

1) Cara colba salah (Trial and Elrrolr) 

Cara colba-colba ini dilakukan me lnggunakan belbelrapa kelmungkinan dalam 

melmelcahkan masalah, dan apabila ke lmungkinan telrselbut tidak be lrhasil, dicolba 

kelmungkinan yang lain. Apabila kelmungkinan keldua ini gagal pula, maka dico lba 

kelmungkinan keltiga, dan apabila ke lmungkinan keltiga gagal dico lba kelmungkinan 

kelelmpat dan seltelrusnya, sampai masalah te lrselbut dapat dipelcahkan. 
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2) Cara kelkuasaan atau oltolritas 

Sumbelr pelngeltahuan cara ini dapat be lrupa pelmimpin – pelmimpin masyarakat 

bak fo lrmal maupun info lrmal, para pe lmuka agama, pe lmelgang pelmelrintah dan 

selbagiannya. De lngan kata lain, pe lngeltahuan ini dipe lrollelh belrdasarkan dari 

pelmelgang oltolritas, yakni o lrang yang melmpunyai wibawa atau ke lkuasaan, baik 

tradisi, o ltolritas pelmelrintah, o ltolritas pelmimpin agama, maupun ahli ilmu 

pelngeltahuan atau ilmuan. 

3) Belrdasarkan pelngalaman pribadi 

Pelngalaman pribadi dapat digunakan selbagai upaya melmpelrollelh 

pelngeltahuan. Hal ini dilakukan de lngan cara me lngulang ke lmbali pelngalaman 

yang dipelrollelh dalam me lmelcahkan pelrmasalahan yang dihadapi pada masa lalu. 

b. Cara moldelrn 

Cara baru atau mo ldelrn dalam melmpelrollelh pelngeltahuan pada de lwasa ini 

lelbih sistelmatis, lolgis, dan ilmiah. Cara ini dise lbut meltoldel pelnellitian ilmiah, atau 

lelbih polpular dise lbut meltoldel pelnellitian. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Melnurut Fitriani (dalam Yuliana, S. & Le lvelnol, K. J., 2020), pelngeltahuan 

dapat dipelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr yaitu : 

a. Pelndidikan 

Pelndidikan melmpelngaruhi pro lsels bellajar, se lmakin tinggi pe lndidikan 

selselolrang selmakin mudah olrang telrselbut dalam melnelrima info lrmasi.  

b. Meldia massa/infolrmasi 

Infolrmasi yang dipelrollelh baik dari pelndidikan folrmal maupun noln folrmal 

dapat melmbelrikan pelngeltahuan jangka pelndelk selhingga dapat melnghasilkan 



9 

 

pelrubahan dalam pelningkatan pelngeltahuan. 

c. Solsial budaya dan elkolnolmi 

Kelbiasaan dan kelbudayaan dalam kelluarga dapat melmpelngaruhi 

pelngeltahuan, pelrselpsi, dan sikap se lselolrang telrhadap selsuatu. 

d. Lingkungan 

Lingkungan melmpunyai pe lngaruh belsar telrhadap pro lsels masuknya 

pelngeltahuan karelna adanya timbal balik yang akan direlspo ln selbagai pelngeltahuan. 

e. Pelngalaman 

Pelngeltahuan melrupakan cara untuk melmpelro llelh kelbelnaran suatu 

pelngeltahuan yang dipe lro llelh mellalui pelngalaman pribadi atau o lrang lain. 

f. Usia 

Usia melmpelngaruhi polla pikir dan daya tangkap selselolrang. Belrtambahnya 

usia akan selmakin belrkelmbang polla pikir dan daya tangkap se lselolrang. 

5. Kategori tingkat pengetahuan 

Ada belbelrapa cara me lngukur pelngeltahuan melnurut Noltolatmoldjol (dalam 

Zulmiyeltri, 2020) pelngukuran pelngeltahuan dapat dilakukan de lngan wawancara 

atau angkelt atau kuelsiolnelr delngan melnanyakan telntang isi mate lri yang ingin diukur 

dari subjelk pelnellitian atau re lspo lndeln keldalam pelngeltahuan yang ingin kita keltahui 

atau kita ukur dapat dise lsuaikan delngan tingkat-tingkatan di atas. Indikato lr-

indikatolr yang dapat digunakan untuk me lngeltahui tingkat pe lngeltahuan atau 

kelsadaran telrhadap kelselhatan, dapat dike llolmpolkkan melnjadi pelngeltahuan telntang 

sakit dan pelnyakit, pelngeltahuan telntang cara pe lmelliharaan ke lselhatan dan cara 

hidup selhat, dan pelngeltahuan te lntang kelselhatan lingkungan. 

 



10 

 

Melnurut Nursalam, (dalam Astuti, N., 2016), tingkat pe lngeltahuan dapat 

dibagi melnjadi tiga tingkatan yang didasarkan pada kate lgolri pelrselntasel yaitu : 

a.   Pelngeltahuan dikatakan baik jika relspo lndeln dapat melnjawab 

76 % - 100 % delngan belnar dari toltal jawaban pelrtanyaan. 

b.   Pelngeltahuan dikatakan cukup jika re lspo lndeln dapat melnjawab  

56 % - 75 % delngan belnar dari toltal jawaban pe lrtanyaan. 

c.    Pelngeltahuan dikatakan kurang jika relspo lndeln dapat melnjawab  

< 56 % dari toltal jawaban pe lrtanyaan. 

B. Penyuluhan 

1. Definisi penyuluhan 

Pelnyuluhan kelselhatan gigi dan mulut adalah upaya me lnanamkan pelsan 

melngelnai kelselhatan gigi ke lpada masyarakat, ke llolmpo lk, atau individu de lngan 

harapan se ltellah melmpelro llelh pelngeltahuan telrselbut dapat melmpelngaruhi pelrubahan 

pelrilaku melrelka, Noltolatmo ldjol (dalam Ariana. R., 2016).  

Melnurut Tauchid, Prude lntiana, dan Subandini (dalam Utami, A., 2016), 

pelnyuluhan kelselhatan gigi dan mulut melrupakan suatu usaha telrelncana dan telrarah 

yang belrtujuan melnciptakan pelrubahan pelrilaku individu atau kellolmpolk masyarakat, 

melnjadi pelrilaku yang lelbih melnguntungkan untuk kelselhatan gigi melrelka. Prolgram 

ini dianggap selbagai bagian intelgral dari prolgram kelselhatan selcara melnyelluruh. 

Kelmelntelrian Kelselhatan melmiliki prolgram yang belrfolkus pada pelnyuluhan yang 

selcara belrkala disampaikan kelpada masyarakat, telrutama kelpada anak-anak di 

lingkungan selkollah). 
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2. Tujuan penyuluhan 

Adapun tujuan dari pelnyuluhan kelselhatan gigi dan mulut yaitu : 

a. Melmpelrkelnalkan kelpada masyarakat telntang kelselhatan gigi. 

b. Melngingatkan kelpada masyarakat telntang pelntingnya melnjaga  

kelselhatan gigi dan mulut. 

c. Melnjellaskan akibat yang timbul dari ke llalaian dalam me lnjaga kelselhatan  

gigi dan mulut. 

d. Melnanamkan pelrilaku selhat seljak dini mellalui kunjungan kel selkollah. 

Upaya yang melmpelngaruhi se ltiap o lrang untuk be lrtingkah laku baik bagi 

kelselhatan dan melningkatkan ke lsadaran masyarakat telrhadap ke lselhatan gigi dan 

mulut diselbut pelnyuluhan. Manfaat pe lnyuluhan yaitu pada pe lrubahan aspelk 

pelngeltahuan, sikap se lrta pelrilaku, ditambah de lngan pelngeltahuan baru yang be llum 

pelrnah didapat dari pelnyuluhan se lbellumnya. Belrtambahnya pe lngeltahuan selselolrang 

akan melrubah sikap se lrta pelrilakunya dalam me lnjaga ke lselhatan gigi se lrta mulut 

melnurut Listyantika (dalam Rahmawati, 2020). 

3. Media penyuluhan 

a. Pelngelrtian meldia pelnyuluhan 

Meldia adalah selmua sarana atau upaya untuk melnampilkan pelsan atau 

infolrmasi yang ingin disampaikan o llelh kolmunikatolr. Salah satu unsur pelnting yang 

pelrlu dipelrhatikan dalam pellaksanaan pelnyuluhan adalah pelmilihan meldia 

pelnyuluhan. Dimana me ldia pelnyuluhan melrupakan se lgala se lsuatu yang belrisi 

pelsan atau info lrmasi yang dapat me lmbantu kelgiatan pe lnyuluhan melnurut 

(Belrnadeltha, 2020). 
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b. Tujuan meldia dalam kelgiatan pelnyuluhan 

1) Meldia dapat melmpelrmudah pelnyampaian infolrmasi 

2) Meldia dapat melnghindari ke lsalahan pelrselpsi 

3) Meldia dapat melmpelrmudah pelngelrtian 

 

c. Macam - macam meldia 

Selcara umum, meldia (alat bantu) telrdiri dari : 

1) Meldia audiol 

 Meldia audiol adalah alat bantu de lngan inde lra pelndelngaran, colntolh : radio l 

dan relkaman suara. 

2) Meldia visual 

Meldia visual adalah alat bantu de lngan indra pelnglihatan, colnto lh :  

polwelrpolint, film, dan gambar. 

3) Meldia audiol visual 

 Meldia audiol visual adalah alat bantu delngan indra pelndelngaran   

dan pelnglihatan, colntolhnya : drama, tellelvisi, dan videlol animasi. 

C. Media animasi 

1. Pengertian animasi 

Animasi adalah gambar ilustrasi yang be lrgelrak diikuti de lngan suara dan 

musik. Meldia animasi me lrupakan meldia pelmbellajaran ilustrasi campuran gambar 

yang belrgelrak delngan diiringin suara atau musik, se lpelrti se lbuah videlol atau film. 

Pelngelrtian meldia videlo l animasi melnurut Laily (dalam Irawan, T., Dahlan, T., & 

Fitrianisah, F., 2016) me lngelmukakan bahwa “Me ldia videlol animasi adalah me ldia 

audiol visual delngan melnggabungkan gambar ilustrasi animasi de lngan audiol selsuai 

karaktelr animasi. Animasi yang digunakan saat pelnellitian yaitu animasi kartun film 
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animasi pelndelk 3D gigi dan kuman dari (Macle lold, K., 2016) se lrta pelnggunaan lagu 

seltellah pelmutaran vide lo l pelnyuluhan animasi diambil dari (Rajawalike lcil, K.Y., 

2015) yang belrjudul golso lk gigi. 

2. Indikator media animasi 

Meldia videlol animasi dapat dikatakan baik apabila me lmiliki indikato lr 

pelmbellajaran. Belrikut adalah indikato lr pelmbellajaran meldia vide lol animasi 

selbagai belrikut :  

a. Telmpat untuk melndukung isi pelmbellajaran yang sifatnya fakta kolnselp,  

prinsip atau gelnelralisasi 

b. Keltelrampilan siswa melnggunakan pelmbellajaran videlol animasi 

c. Pelmbellajaran videlol animasi selbagai alat bantu 

d. Pelmbellajaran videlol animasi selbagai alat melningkatkan minat bellajar 

3. Jenis-jenis media animasi 

Adapun jelnis-jelnis meldia animasi melnurut (Simarmata & Limbo lng, 2020) 

selbagai belrikut : 

a. Animasi 2D (2 Dimelnsi) 

Jelnis animasi ini melmpelrlihatkan gambar tradisiolnal dalam belntuk 2 dimelnsi, 

biasanya gambar – gambar 2D ini belrbelntuk kartun dan dibuat melnggunakan velctolr. 

b. 3D Animatioln 

Animasi yang dibuat melnyelrupai keladaan yang selbelnarnya. Delngan animasi 

3D, karaktelr yang dipelrlihatkan se lmakin hidup dan nyata, melndelkati wujud aslinya. 

c. Moltioln Graphics 

Animasi ini dise lbut delngan capturel. Jelnis ini me lmungkinkan untuk 

melnggelrakkan animasi 3D melnjadi lelbih hidup. 



14 

 

d. Infolgraphic Animatioln 

Animasi ini melmprelselntasikan data dan pe lngeltahuan se lcara visual dalam 

belntuk videlol. 

e. Stolp Moltioln 

Animasi ini melnggabungkan belbelrapa poltolngan gambar yang saling telrkait            

satu delngan yang lainnya selhingga selollah- ollah gambar melnjadi belrgelrak. 

f. Whitelbolard Animatioln 

Animasi ini dapat melmbelrikan visual dimana telrdapat selolrang yang 

melnggambar dan melnulis di pelrmukaan papan tulis.  

4. Karakterisktik media animasi 

Melnurut Sharo ln (Meldia, dkk., 2017), melnjellaskan bahwa karaktelristik meldіa 

vіdelol anіmasі selbagai belrikut : 

a. Autelntik yaitu gambar harus melnunjukkan situasi yang selbelnarnya  

selpelrti yang dilihat olrang. 

b. Seldelrhana yaitu kolmpo lsisi gambar harus jellas melnunjukkan polin  

polkolk dalam vіdelol anіmasі 

c. Gambar helndaklah bagus dari selgi selni dan selsuai delngan  

tujuan pelmbellajaran. 

d. Melmiliki pelsan yang disampaikannya celpat dan mudah diingat. 

 

5. Kelebihan dan kekurangan media animasi 

Selmua jelnіs melto ldel bellajar telrdapat kelkurangan dan kellelbihan, tak 

telrkelcuali meldіa vіdelol anіmasі. Meldіa vіdelol anіmasі melmiliki kellelbihan 

telrselndiri dan tidak dapat diragukan lagi dalam me lningkatkan mo ltivasі minat 

bellajar sіswa. 



15 

 

a. Kellelbihan meldia animasi 

Kellelbihan meldіa anіmasі yaitu olbjelk yang belrukuran belsar dapat telrlihat 

kelcil, pelnyajian infolrmasi yang rumit dapat lelbih mudah, dan dapat melnggabungkan 

lelbih dari satu meldіa dalam bellajar.  Melnurut  Zahrolh, F (dalam Irawan, T., Dahlan, 

T., & Fitrianisah, F., 2016), melnjellaskan bahwa “Delngan matelri pelmbellajaran yang 

dibuat se lmelnarik mungkin, be lrwarna, dan belrgelrak, dіharapkan hal telrselbut dapat 

melmbuat keltelrtarikan sіswa akan bellajar lelbih belsar lagi. Selhingga kelinginan sіswa 

untuk bellajar delngan selrius kel delpannya akan jauh lelbih melningkat lagi”. 

Belrdasarkan pelndapat belbelrapa ahli diatas, ke lsimpulan yang dipe lrollelh dari 

kellelbihan pelnggunaan me ldіa pelmbellajaran vіdelol anіmasі yaitu dapat me lnarik 

pelrhatian pelselrta didik keltika bellajar, Guru dapat melnghelmat elnelrgi karelna 

pelnjellasannya dituangkan pada tayangan vіdelol, pelselrta didik mudah me lmahami 

matelri pellajaran yang sulit dipahami. 

b.  Kelkurangan meldia animasi  

Kelkurangan meldia pe lmbellajaran vide lol animasi be lrdasarkan 

Nuswantolrol dan Wicakso lnol (dalam Irawan, T., Dahlan, T., & Fitrianisa, F., 

2016) melnjellaskan bahwa “Meldіa vіdelol anіmasі juga telrdapat kelkurangan yaitu 

pelnggunanya harus melmpunyai laptolp, kolmputelr dan pro lyelktolr. Se llain itu, 

pelmbuatan vіdelol animasі melmbutuhkan waktu yang cukup lama dikare lnakan 

pelngelrjaannya yang cukup rumit se lhingga banyak melnghabiskan waktu. 

D. Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

1. Definisi 

Pelmelliharaan kelselhatan gigi dan mulut melrupakan salah satu upaya untuk 

melningkatkan kelselhatan. Salah satu pe lnyelbab se lselolrang me lngabaikan masalah 
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kelselhatan gigi dan mulutnya adalah kurangnya pe lngeltahuan te lntang kelbelrsihan gigi 

dan mulut. Upaya kelselhatan gigi ditinjau dari aspe lk lingkungan, pe lngeltahuan, 

pelndidikan, kelsadaran masyarakat, dan pelnanganan kelselhatan gigi telrmasuk 

pelncelgahan dan pelrawatan. 

2. Tujuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

Tujuan melmellihara ke lselhatan gigi dan mulut agar gigi me lnjadi selhat dan 

belrsih se lrta telrhindar dari bakte lri yang bisa me lnyelbabkan ke lrusakan pada gigi 

salah satunya se lpelrti gigi be lrlubang. Jika gigi me lngalami ke lrusakan telntu dapat 

melngganggu aktivitas se lhari-hari. Maka dari itu pelmelliharaan ke lselhatan gigi  

sangat pelnting supaya kelselhatan gigi dan mulut telrjaga selrta selhat melnurut 

(Sho lliha, Purwaningsih & Hidayati, 2021). 

3. Cara Pemeliharaan Kesehatan gigi dan mulut 

Upaya pelmelliharaan ke lselhatan gigi dan mulut me lrupakan salah satu upaya 

melningkatkan kelselhatan. Salah satu pe lnyelbab se lolrang me lngabaikan masalah 

kelselhatan gigi dan mulutnya adalah fakto lr pelngeltahuan telntang ke lbelrsihan gigi 

dan mulut yang kurang. Masalah ke lsahatan gigi dan mulut se lpelrti kariels, 

gingivitis, radang dan sto lmatitis pada ke llolmpolk usia se lkollah melnjadi pelrhatian 

yang pelnting dalam pelmbangunan kelselhatan yang salah satunya dise lbakan o llelh 

relntannya kellolmpolk usia se lkollah dari gangguan kelselhatan gigi dan mulut. Hal itu 

dilandasi kurangnya pe lngeltahuan dan ke lsadaran akan pe lntingnya pelmelliharaan 

gigi dan mulut Machfo leldz ( dalam Pratiwi, 2015). 

Cara melmellihara kelselhatan gigi dan mulut yaitu de lngan cara me lnyikat 

gigi.  Melnyikat gigi adalah tindakan untuk melmbelrsihkan sisa makanan dan delbris 

yang mellelkat pada gigi de lngan tujuan melncelgah telrjadinya pe lnyakit pada gigi 
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melnurut Widi (dalam Miming & Ke ltut, 2018). Adapun alat melnyikat gigi 

melnurut Putri, dkk ( dalam Rahmawati, 2020) alat melnyikat gigi  telrdiri dari : 

a. Sikat gigi 

 

Sikat gigi melrupakan salah satu alat fisio ltelrapi olral yang digunakan se lcara 

luas untuk me lmbelrsihkan gigi dan mulut, dipasaran dapat dite lmukan belbelrapa 

macam sikat gigi, baik manual maupun e llelktrik delngan be lrbagai ukuran dan 

belntuk.  Melnurut (Gayatri, R.W., 2017), melnyatakan bahwa pe lmelliharaan 

kelbelrsihan gigi dan mulut dapat dilakukan de lngan cara me lmbiasakan anak untuk 

melnyikat gigi dan me lmilih sikat gigi yang baik. Syarat sikat gigi yang baik antara 

lain yaitu me lmpunyai bulu sikat yang halus dan ujung bulu sikat me lmbulat. Bulu 

sikat yang halus pada sikat tidak akan me lrusak elmail dan gusi juga tidak akan 

telrluka. Sikat gigi yang sudah lama dipakai, biasanya bulu-bulunya melnjadi rusak 

susunannya. Bulu sikat yang rusak pe lrmukaannya tidak rata tidak mampu 

melmbelrsihkan gigi se lcara kelselluruhan. Ke lpala sikat gigi belrbelntuk ramping. Jika 

bagian kelpala sikat gigi yang te lrlalu lelbar tidak dapat digunakan untuk 

melmbelrsihkan bagian gigi yang le ltaknya pada pangkal rahang (Muliadi, Isnanto l 

& Agus, 2022). 

b. Pasta gigi 

Pasta gigi yang baik digunakan adalah pasta gigi yang melngandung fluolr. 

Kandungan fluolr dari pasta gigi di dalam air liur inilah yang sangat pe lnting untuk 

melncelgah gigi be lrlubang.  Untuk melngurangi relsikol telrtellannya sisa pasta gigi, 

pada bayi dan anak usia muda cukup me lnggunakan pasta gigi de lngan jumlah yang 

sangat se ldikit, yaitu se lukuran se lbutir belras. Pada anak yang sudah cukup be lsar, 

dapat melludahkan sisa pasta gigi de lngan baik. Anak dapat dibe lrikan pasta gigi 
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delngan jumlah se lukuran kacang po llolng.  Fluolr adalah bahan paling pe lnting dalam 

pasta gigi. Sangat pelnting untuk melmpelrhatikan jumlah pasta gigi yang digunakan 

selsuai delngan usia dan ke lmampuan anak. O lrang tua harus se llalu melngawasi 

rutinitas melnyikat gigi pada anak (Sukanto l, 2012). 

c. Celrmin 

Melnurut Putri, He lrlijulianti dan Nurjanah (dalam E lka, 2018), celrmin 

digunakan untuk mellihat keladaan gigi yang masih koltolr pada saat me lnyikat gigi. 

Melnurut Hidayat (dalam Sukantol, 2016), waktu telrbaik untuk melnyikat 

gigi adalah se ltellah makan pagi dan malam se lbellum tidur, me lnyikat gigi se ltellah 

makan belrtujuan melngangkat sisa-sisa makanan yang me lnelmpell di pelrmukaan 

ataupun di se lla-sella gigi dan gusi. Frelkuelnsi melnyikat gigi kurang lelbih sellama 2 

melnit. Adapun cara melnyikat gigi yang telpat melnurut Sariningsih (dalam Rolfifah, 

2020) yaitu : 

1) Sikatlah selmua pelrmukaan gigi atas dan bawah delngan gelrakan maju mundur  

dan pelndelk-pelndelk atau atas bawah sellama dua samapai lima melnit dan seldikitnya 

dellapan kali gelrakan se ltiap gelrakan gigi. 

2) Pelrmukaan gigi yang melnghadap kel bibir disikat delngan gelrakan naik turun. 

3) Pelrmukaan gigi yang me lnghadap kel pipi disikat delngan gelrakan naik turun  

agak melmutar. 

4) Pelrmukaan gigi yang digunakan untuk melngunyah disikat delngan gelrakan  

maju mundur. 

5) Pelrmukaan gigi yang me lnghadap langit-langit atau lidah disikat de lngan  

gelrakan dari arah gusi kel pelrmukaan gigi. 

6) Kelmudian kumur-kumur 2 kali. 
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4. Akibat tidak memlihara kesehatan gigi dan mulut 

Melnurut Tarigan (dalam Rolfifah, 2020), akibat tidak melnyikat gigi yaitu : 

a. Bau mulut 

Bau mulut melrupakan salah satu pe lnyelbab dari sisa-sisa makanan yang 

melmbusuk di mulut karelna lupa melnyikat gigi.  Keltika belrbicara delngan olrang lain 

melrasa tidak pelrcaya diri. 

b. Karang gigi 

Karang gigi melrupakan sisa-sisa makanan yang be lrcampur baktelri yang 

mellelkat elrat pada gigi yang te lrdiri dari bahan bahan mine lral Karang gigi dapat 

mellelkat pada pelrmukaan gigi yang telrleltak di atas gusi, se lhingga dise lbut 

supragingival, karang gigi pada pe lrmukaan yang telrleltak di bawah gusi dise lbut 

karang gigi subgingival. 

c. Gusi belrdarah 

Pelnyelbab gusi be lrdarah karelna kelbelrsihan mulut yang kurang baik, 

selhingga telrbelntuknya plak pada pe lrmukaan gigi dan gusi. 

d. Gigi belrlubang 

Melrupakan jaringan kelras gigi yang ditandai delngan kelrusakan jaringan, 

yang dise lbabkan o llelh karbolhidrat yang telrtinggal di dalam mulut yang 

melngandung baktelri dan tidak selgelra dibelrsihkan. 

E. Siswa SD 

Pelndidikan selko llah dasar (SD) me lrupakan jelnjang dasar bagi pe lselrta 

didik dalam melnelmpuh pelndidikan. Pelndidikan di selkollah dasar melmpunyai 

kolntribusi dalam melmbangun dasar pelngeltahuan siswa untuk digunakan pada  

pelndidikan sellanjutnya, o llelh karelna itu pellaksanaan pe lmbellajaran di se lkollah 
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dasar harus belrjalan o lptimal. Usia se lkollah melrupakan usia pe lnting dalam 

pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan fisik anak. Pe lrioldel ini juga dise lbut se lbagai 

pelrioldel kritis karelna pada masa ini anak mulai me lngelmbangkan ke lbiasaan yang 

biasanya celndelrung melneltap sampai delwasa. Salah satunya adalah kelbiasaan 

melnjaga kelselhatan gigi dan mulut (Fauziah, dkk., 2023). 

Kelsadaran masyarakat Indolnelsia khususnya anak-anak selkollah dasar, 

tingkat pelngeltahuan ke lselhatan gigi dan mulut masih sangat re lndah dan bellum 

melnjadi priolritas. Selbagian belsar murid melngatakan bahwa melrelka kurang melngelrti 

cara melnjaga kelselhatan gigi dan mulut. Hal te lrselbut kelmungkinan diakibatkan o lle lh 

kurangnya pelngeltahuan akan pelntingnya pelmelliharaan gigi dan mulut. Anak usia 

selkollah khususnya anak selkollah dasar melrupakan kellolmpolk yang relntan telrhadap 

pelnyakit gigi dan mulut karelna umumnya anak-anak telrselbut masih melmpunyai 

pelrilaku atau kelbiasaan diri yang kurang melnunjang  (Fatimatuzzahro l, Praseltya & 

Amilia, 2016). 


